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KATA PENGANTAR 
 
 Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya 
“Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan. 
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar 
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura 
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua) 
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 
 Tujuan utama dari seminar ini adalah : 
(1)Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang 
hortikultura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan 
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
dan industri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan 
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta 
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus 
PERHORTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching 
Center for Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran. 
 Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran), 
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial 
dan Ekonomi). 
 Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor 
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil 
Rektor Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Departemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East 
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International. 
Panitia berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional 
PERHORTI 2011. 
 
      
       Lembang, 23 November 2011 
       Ketua Panitia, 
 
 
 
 
       Dr. Nurul Khumaida 
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PENGARUH BAKTERI ENDOFIT TERHADAP MULTIPLIKASI TUNAS DAN 

PERTUMBUHAN BIBIT PISANG RAJABULU (AAB) 
 

The Effect of Endophytic Bacteria on Rajabulu (AAB) Plantain In Vitro 
Multiplication and Growth of Seedling 

 
Kasutjianingati1, Roedhy Poerwanto2, Widodo3, Nurul Khumaida2, Darda Efendi2 
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ABSTRACT 

 
This research was conducted to observe the effects association of 

endophytic bacteria on Rajabulu (AAB) on the ability of PGPR, to promote 
multiplication and growth during seedling stadium.  The first experiment was to 
study the effect of rhizobacteria to the shoot growth using Randomized 
Complete Block Design with 2 factors. The first factor is two kinds of 
rhyzobateria  which is P. fluorescens -ES32, B. substilis -SB3 and without 
rhyzobateria; the second factor is 8 kinds of  media, i.e. MS0 (without PGR and 
withoutTSB ), MS0 + 10% TSB, MS0 + 20% TSB, MS0 + 30% TSB, MS + PGR (BA 2 
mg/l + IAA 0,5 mg/l), MS + PGR + 10% TSB, MS + PGR + 20% TSB, MS + PGR + 
30% TSB.  The experiment results were the use of endophytic bacteria (P. 
fluorescens -ES32 or B. substilis –SB3) in media MS0 (without PGR) produced 
more shoots (0.63-2.17shoots/explan) compared to media MS0 (without PGR; 
without the bacteria = 017shoots/explan)  The second experiment was to study 
the effect of rhizobacteria to the seedling growth, using Randomized Complete 
Block Design with 2 factors. The first factor was types of rhizobacteria, i.e.: P. 
fluorescens ES32, B. subtilis SB3 and a combination of both.  The second factor 
was 3 different timing of rhizobacteria application, i.e.: rhizobacteria application 
during acclimatization (A0); rhizobacteria application 1 week before 
acclimatization (A1); and rhizobacteria application 2 weeks before 
acclimatization (A2). Meanwhile, the control sample was treated without bacteria. 
This experiment was accomplished with three replications.  The result showed 
that both combined and single application rhizobacteria were able to increase 
the plant’s growth during seedling stadium, compared to the absence of 
rhizobacteria. Meanwhile, planlet application during in vitro (1-2 weeks before 
acclimatization) provided better growth compared to application during 
acclimatization.   
 
Key words: Rajabulu (AAB), endophytic bacteria, in vitro, multiplication,  

association, seedling stadium 
 

PENDAHULUAN 
Asosiasi mikroorganisme agens pengendali hayati dengan tanaman di daerah 

rizosfer mampu mendukung pertumbuhan beberapa tanaman (Baker dan Cook 1974; 
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Silva et al. 2004; Yan et al. 2004; Stover dan Simmonds 1987).  Beberapa agen 
mikroorganisme selain rizobakteri juga dilaporkan mampu menginduksi ketahanan 
tanaman terhadap patogen. Rizobakteri itu sendiri merupakan kelompok bakteri yang 
banyak ditemukan di daerah rizosfer tanaman.  Rizobakteri tersebut selain 
mengkolonisasi perakaran tanaman juga dapat masuk ke dalam jaringan akar dan 
hidup sebagai endofit (Baker dan Cook 1974).  Hal tersebut juga dinyatakan Hallmann 
et al. (1997), bahwa rizobakteri endofit selain dapat dimanfaatkan sebagai pemacu 
pertumbuhan juga mampu sebagai agens pengendali patogen berbahaya, karena 
kemampuannya dalam hal mekanisme kompetisi nutrisi dengan patogen, memproduksi 
antibiotik atau mengaktifkan mekanisme ketahanan inang.   

Tindakan menginokulasi eksplan dengan rizobakteri secara in vitro pada 
beberapa tanaman selain pisang, menunjukkan bahwa rizobakteri pemacu 
pertumbuhan tanaman (Plant Growth Promoting Rhizobacteria/PGPR) mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan planlet, di antaranya pada tanaman 
kentang (Frommel et al. 1993); tanaman anggur (Barka et al. 2002), dan planlet yang 
terbakterisasi tersebut tahan terhadap patogen (Frommel et al. 1991 dan Barka et al. 
2002).  Inokulasi bakteri pada eksplan anggur dan kentang mampu meningkatkan 
bobot basah tunas dan akar.  Planlet yang dibakterisasi tidak hanya tumbuh cepat 
dibandingkan dengan yang tanpa bakteri, juga tumbuh lebih kokoh dan mengandung 
banyak lignin (Barka et al. 2002 dan Nowak 1988).  Populasi endofitik tersebut mampu 
bertahan mengikuti multiplikasi klonal planlet tanpa perlu diinokulasi ulang (Frommel et 
al. 1991 dan Barka et al. 2002).  Belum banyak dilaporkan tentang usaha perbaikan 
sistem pertumbuhan tanaman pisang menggunakan rizobakteri yang berpotensi 
sebagai PGPR.  Bahkan sampai saat ini belum ada informasi penelitian kokultur antara 
tanaman pisang dengan rizobakteri yang dilakukan secara in vitro.   

Penelitian berikut ini bertujuan untuk mempelajari rizobakteri sebagai pemacu 
pertumbuhan tanaman (PGPR) secara in vitro mampu meningkatkan multiplikasi tunas 
dan secara in vivo mampu meningkatkan pertumbuhan bibit. Dengan ditemukan teknik 
bakterisasi paling awal harapan ke depannya tingkat kejadian penyakit di lapang dapat 
menurun dan akhirnya produksi tanaman meningkat.  Dengan kata lain, diharapkan 
terjadi asosiasi dan simbiosis yang saling menguntungkan, tidak saja pada kondisi in 
vitro tetapi berlanjut sampai in vivo. 

 
METODA PENELITIAN 

Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Laboratorium Hama 
dan Penyakit Tumbuhan dan Rumah Kaca PKBT (Pusat Kajian dan Buah-buahan 
Tropika) Baranangsiang, Institut Pertanian Bogor.  Material penelitian berupa tunas in 
vitro dari pisang Rajabulu.  Eksplan tersebut berasal dari anakan pisang (sucker) 
unggul terseleksi, yang diperoleh dari Kebun Percobaan IPB, Tajur-Bogor.   

Dalam penelitian ini digunakan beberapa isolat rizobakteri antagonis yang 
diisolasi dari rizosfer tanaman graminae dan telah dilakukan uji laboratorium pada 
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan karakter fisiologis dan kemampuan 
antagonistiknya terhadap patogen pisang terutama terhadap cendawan Foc (Eliza 
2004).  Jenis rizobakteri yang digunakan adalah: Pseudomonas fluorescens ES32 dan 
Bacillus subtilis SB3.  Strain rizobakteri antagonis tersebut diperoleh dari koleksi Dr. 
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Widodo (Laboratorium Cendawan, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian 
IPB).   

Penelitian terdiri dari dua percobaan, pertama mengamati kemampuan 
rizobakteri memacu multiplikasi tunas; ke dua menentukan waktu awal aplikasi 
rizobakteri antagonis terhadap kemampuan rizobakteri mendukung pertumbuhan 
stadia bibit tanaman. 

 Percobaan pertama menggunakan percobaan faktorial dengan pola 
Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Sampel material uji menggunakan bahan tanam 
eksplan pisang Rajabulu stadia planlet.  Percobaan terdiri dari tiga faktor, faktor 
pertama terdiri dari jenis rizobakteri (P. fluorescens ES32, B. subtilis SB3 dan tanpa 
rizobakteri);. Faktor ke dua terdiri dari dua taraf cara aplikasi rizobakteri (bakterisasi), 
yaitu: bakterisasi eksplan dengan cara eksplan ditusuk jarum yang telah dicelup 
suspensi rizobakteri (109 cfu/ml) sebelumnya dan bakterisasi eksplan yang lain 
langsung dicelup dalam suspensi rizobakteri (109 cfu/ml).  Faktor ke tiga terdiri dari 8 
taraf komposisi media kultur: M0, M0 + 10% TSB, M0 + 20% TSB, M0 + 30%, M3 (MS 
+BA 2 mg/l +IAA 0,5 mg/l), M3 + 10% TSB, M3 + 20% TSB, M3 + 30% TSB.  Masing-
masing perlakuan diulang 3 kali.  

Pelaksanaan percobaan, eksplan stadia planlet (tunas sudah berupa tanaman 
kecil, sudah mempunyai batang semu, daun dan akar), setelah dipisah-pisah dari 
rumpun, dibersihkan dari bagian-bagian yang mengalami pencoklatan, kondisi planlet 
berakar tetap dipertahankan tanpa membuang batang semu.  Cara bakterisasi yang 
pertama, eksplan dilukai (akar dipotong sedikit), kemudian dicelup suspensi rizobakteri 
(109 cfu/ml), dikeringkan di atas kertas tisue steril baru ditanam dalam media (sesuai 
perlakuan).  Cara bakterisasi ke dua, eksplan ditusuk pada sisi-sisi pangkal batang 
semu dengan jarum yang telah dicelup dalam suspensi rizobakteri (109 cfu/ml), 
kemudian eksplan ditanam dalam media (sesuai perlakuan).  Sebagai kontrol 
perlakuan (tanpa rizobakteri) eksplan diperlakukan sama seperti di atas, tetapi 
suspensi rizobakteri diganti aquades steril.  Kokultur ditumbuhkan di bawah kondisi 
terkontrol dengan penyinaran 16 jam fotoperiodik, sinar fluorecent 120 -160 μE m-2g-1 
dengan suhu 19-22 0C selama periode gelap/terang.  Botol kokultur diacak setiap 2 
hari sekali.  Selanjutnya dilakukan pegamatan terhadap kemampuan rizobakteri dalam 
memacu pertumbuhan multiplikasi, diamati dengan menghitung jumlah tunas dan 
jumlah akar per eksplan.   

Percobaan ke dua, menggunakan pola rancangan acak kelompok (RAK) 
faktorial. Percobaan terdiri dari dua faktor, yaitu: macam rizobakteri (P. fluorescens 
ES32, B. subtilis SB3, campuran kedua jenis rizobakteri tersebut, dan tanpa 
rizobakteri) dan waktu aplikasi rizobakteri (aplikasi rizobakteri saat aklimatisasi = A0); 1 
minggu sebelum aklimatisasi = A1; 2 minggu sebelum aklimatisasi = A2).  Percobaan 
diulang 3 kali, satu satuan percobaan terdiri dari 20 tanaman.  

Pelaksanaan percobaan, planlet (sudah mempunyai akar, batang dan daun) 
dalam botol kultur yang berisi 10 planlet/botol, diberi 10 ml suspensi rizobakteri dengan 
kerapatan 109 cfu/ml, sesuai perlakuan waktu aplikasi bakteri (saat aklimatisasi atau 0 
minggu sebelum aklimatisasi/MSbA; 1 MSbA; 2 MSbA). Isolat yang digunakan P. 
fluorescens ES32, B. subtilis SB3.  Sesuai perlakuan waktu aplikasi bibit ditanam 
dalam gelas plastik bekas aqua, dengan campuran media tanah, pasir, arang sekam 
dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:2:2:1.  Peubah pertumbuhan yang diamati 
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adalah tinggi tajuk, diameter batang, jumlah daun, panjang dan lebar daun, diamati 5 
minggu setelah tanam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Rizobakteri Memacu Multiplikasi Eksplan Pisang 
Rizobakteri endofit yang digunakan dalam percobaan ini sudah terbukti 

mempunyai kemampuan sebagai agens pengendali hayati/PGPR (Eliza. 2004).  
Berdasar hasil analisis di Tabel 1 dan Tabel 2 bahwa interaksi antara jenis rizobakteri 
dan macam media mampu mempengaruhi jumlah tunas dan jumlah akar eksplan 
pisang Rajabulu.   

 
Tabel 1 Interaksi rizobakteri secara in vitro dan media kokultur terhadap jumlah 

tunas pisang Rajabulu (4 MST)  

Media Kokultur 
Rizobakteri 

P. fluorescens ES32 B. subtilis SB3 Tanpa Rizobakteri 
  

M0 0.6de 2.2cd 0.0f 
M0+TSB 10% 0.2ef 0.1ef 0.0f 
M0+TSB 20% 0.0f 0.0f 0.0f 
M0+TSB 30% 0.0f 0.0f 0.0f 
M3 2.6c 2.3cd 4.3ab 
M3+TSB 10% 1.3cde 1.5cde 3.0abc 
M3+TSB 20% 0.0f 1.5cde 5.5a 
M3+TSB 30% 0.0f 1.5cde 5.0a 
Keterangan:   Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama untuk setiap variabel 

yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf α = 5%. 
Media M0 (MS0); M3 (MS+BA 2mg/l +IAA 0.5mg/l) 

 
Berdasar uji kontras bahwa hasil multiplikasi tunas pada media M3 tanpa 

rizobakteri berjumlah 4.3 tunas/eksplan, sedangkan eksplan  pada media M0 tanpa 
bakteri tidak bermultiplikasi (0 tunas).  Berarti jumlah 4.3 tunas/eksplan pada media M3 
tanpa rizobakteri murni sebagai hasil multiplikasi eksplan akibat pengaruh komposisi 
ZPT media M3 (MS+ BA 2mg/l + IAA 0.5mg/l). Tanpa ZPT eksogen eksplan pisang 
Rajabulu tidak mampu bermultiplikasi. 

Kokultur eksplan pisang Rajabulu pada M0 menunjukkan bahwa rizobakteri 
mampu meningkatkan multiplikasi tunas: P. fluoresens ES32 (0.6 tunas) dan B. subtilis 
SB3 (2.2 tunas) dibandingkan dengan M0 tanpa bakteri (0 tunas).  Selanjutnya 
keberadaan rizobakteri pada media M3 tanpa TSB menghasilkan 2.6 tunas pada P. 
fluorescens ES32 dan 2.3 tunas pada B. subtilis SB3 nilai-nilai ini lebih rendah 
dibandingkan dengan tunas pada M3 tanpa bakteri (4.3 tunas), berarti adanya 
kolonisasi rizobakteri pada media M3 mengurangi pengaruh ZPT dalam meningkatkan 
proliferasi tunas.  Multiplikasi tunas yang dibakterisasi pada media M3+ TSB (10%, 
20% dan 30%) menghasilkan tunas sangat rendah sampai tidak menghasilkan tunas (0 
tunas), dibandingkan dengan perlakuan eksplan pada media sama tanpa bakteri ( 3, 
5.5 dan 5 tunas/eksplan) dan dengan perlakuan bakterisasi pada media M3 tanpa 
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TSB.  Berarti penambahan TSB meningkatkan proliferasi rizobakteri dan menurunkan 
pertumbuhan tunas. 
 
Tabel 2 Interaksi rizobakteri secara in vitro dan media kokultur terhadap jumlah 

akar pisang Rajabulu (4 MST)  

Media Kokultur 
Rizobakteri 

P. fluorescens ES32 B. subtilis SB3 Tanpa Rizobakteri 
  

M0 7.2bc 10.5b 3.3d 
M0+TSB 10% 8.0bc 22.5a 4.0cd 
M0+TSB 20% 5.0bcd   1.5d 2.3cd 
M0+TSB 30% 4.9bcd   1.5d 4.2cd 
M3 3.1cd   3.0cd 2.7cd 
M3+TSB 10% 2.3cd   3.0cd 2.0cd 
M3+TSB 20% 2.0cd   2.0cd 3.3cd 
M3+TSB 30% 2.0cd   2.0cd 3.5cd 
Keterangan:   Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama untuk setiap variabel 

yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf α = 5%. 
Media M0 (MS0); M3 (MS+BA 2mg/l +IAA 0.5mg/l) 

 
Kolonisasi rizobakteri pada media M0 tanpa TSB (diduga berkolonisasi dalam 

jaringan akar tanaman), berpengaruh terhadap eksplan mampu bermultiplikasi 
menghasilkan tunas.  Hal tersebut diduga rizobakteri menghasilkan ZPT (sitokinin), 
karena eksplan tidak mungkin bermultiplikasi pada media tanpa sitokinin eksogen. 
Apalagi karakter multiplikasi eksplan pisang Rajabulu tergolong rendah.  Hal tersebut 
sesuai pendapat Vasudevan et al. (2002) bahwa bakteri menghasilkan ZPT yang 
mampu mempengaruhi pertumbuhan tunas (Tabel 1) dan mampu merangsang 
pembentukan tunas lateral (Tabel 2). Bahwa rizobakteri mampu menghasilkan sitokinin 
juga dilaporkan Salamone et al. (2004), P. fluorescens menghasilkan tiga jenis sitokinin 
yaitu sitokinin dihydrozeatin riboside (DHZR), isopentenyl adenosine (IPA) dan trans-
zeatin ribose (ZR).  

Tunas tidak mampu bermultiplikasi (0 tunas) pada perlakuan rizobakteri P. 
fluoresence ES32 pada media M3+TSB tinggi (20% dan 30%).  Sedangkan perlakuan 
B. subtillis SB3 pada media yang sama mampu membentuk tunas walaupun sangat 
rendah (1.5 tunas/eksplan) dibandingkan dengan multiplikasi tunas pada media M3 
tanpa bakteri tanpa TSB (5-5.5 tunas/eksplan).  Berarti penambahan TSB tidak 
diperlukan, karena kolonisasi bakteri pada media juga makin meningkat dan 
menghambat eksplan untuk merespon nutrisi dan ZPT, berakibat metabolisme 
pertumbuhan eksplan terhambat.   

Tabel 3 menunjukkan bahwa metode aplikasi cara celup rizobakteri B. subtillis 
SB3 menghasilkan jumlah tunas tidak berbeda nyata dengan tanpa rizobakteri dan 
menurun dengan cara tusuk. Cara aplikasi rizobakteri P. fluoresence ES32 dengan 
tusuk dan celup tidak berbeda nyata.  Untuk pengakaran cara celup dan tusuk pada 
rizobakteri B. subtilis SB3 terbukti mampu merangsang terbentuknya akar lebih 
banyak, dibanding dengan perlakuan P. fluorescens ES32 dan tanpa bakteri.   
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Dari hasil percobaan diduga bahwa P. fluoresence ES32 maupun B. Subtillis 
SB3 memproduksi hormon yang mampu menstimulasi mekanisme pertumbuhan yang 
berpotensi meningkatkan multiplikasi tunas pisang, sebatas proliferasi rizobakteri tidak 
menghambat penyerapan hara dan ZPT eksplan dari media.  Hal tersebut sesuai 
dengan perlakuan isolat bakteri endofit yang dilakukan oleh Suaria et al. (2001) yang 
berpengaruh positif pada hampir semua peubah yang diamati pada kultur in vitro 
Dendrobium.  Beberapa bakteri yang berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
tanaman Dendrobium secara in vitro tersebut, diduga memiliki triptofan deaminase 
yang dapat mempengaruhi regulasi sintesis indole-3-acetic acid (IAA).  Selanjutnya 
IAA mempengaruhi perkembangan kultur in vitro merangsang aktivitas sel sehingga 
pembelahan dan pertumbuhan sel meningkat.  Meningkatnya aktivitas sel akan 
menyebabkan pembentukan organ tanaman seperti akar, batang dan daun meningkat.  
Glick et al. (1999) dan Wilkinson et al. (1994) menyatakan beberapa bakteri dapat 
merangsang pertumbuhan langsung melalui sintesa senyawa yang membantu 
penyerapan nutrien dari lingkungannya, sintesa sitokinin, sintesa indol asetat dan 
giberelin.  Pengaruh hormon bagaimanapun sangat kompleks dan seringkali hasilnya 
sangat spesifik bukan ditentukan dari hormon tunggal tetapi dari keseimbangan 
beberapa hormon sesuai karakter eksplan. 

 
Tabel 3  Interaksi rizobakteri secara in vitro dan cara aplikasi terhadap jumlah 

tunas dan akar pisang Rajabulu (4 MST) 

Metode Aplikasi 
Rizobakteri 

P. fluorescens ES32 B. subtilis SB3 Tanpa Rizobakteri 
 ------------------------Tunas------------------------ 

Celup 0.9b 1.9a 1.6ab 
Tusuk 1.0ab 0.7b 2.1a 

 ------------------------Akar------------------------ 
Celup 3.1b 6.4a 3.3b 
Tusuk 5.4ab 6.1a 3.2b 
Keterangan:   Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama untuk setiap variabel 

yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada taraf α = 5%. 
 

Keberhasilan kokultur stadia planlet mempunyai kendala pada hasil subkultur, 
peluang hidup regeneran yang dihasilkan sangat rendah (0-25%) dengan tingkat 
pencoklatan sangat tinggi (>50%) (hasil uji tidak ditampilkan). 
2. Rizobakteri Mendukung Pertumbuhan Bibit Pisang 

Hasil pengujian efektivitas rizobakteri dalam meningkatkan pertumbuhan pisang 
pada stadia bibit di rumah kaca menunjukkan bahwa, terjadi interaksi yang sangat 
nyata antara jenis rizobakteri dengan waktu aplikasi terhadap variabel pertumbuhan 5 
minggu setelah tanam pada pisang Rajabulu. 

Hasil analisis pertumbuhan bibit pisang Rajabulu pada Tabel 4 menunjukkan 
pertumbuhan bibit yang dibakterisasi in vitro 1-2 MSbA lebih baik bila dibandingkan 
dengan pertumbuhan bibit tanpa bakterisasi. Bakterisasi 1-2 MSbA menunjukkan 
pertumbuhan bibit lebih baik bila dibandingkan dengan pertumbuhan bibit yang 
diaplikasi rizobakteri saat aklimatisasi (0 MSbA).  
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Pertumbuhan kokultur tanaman pisang Rajabulu menunjukkan, bakterisasi 
secara in vitro dalam bentuk rizobakteri campuran (P. fluorescens ES32 + B. subtilis 
SB3) lebih baik diaplikasikan pada 2 MSbA dibandingkan dengan bakterisasi saat 
aklimatisasi (0 MSbA) atau 1 MSbA.  Aplikasi  rizobakteri secara tunggal (P. 
fluorescens ES32 atau B. subtilis SB3) 1-2 MSbA juga mampu memberikan 
pertumbuhan bibit lebih baik bila dibandingkan dengan aplikasi saat aklimatisasi (0 
MSbA). 

 
Tabel 4 Interaksi waktu aplikasi dengan jenis rizobakteri terhadap tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, lebar dan panjang daun  pisang Rajabulu 
pada pengamatan 5 minggu setelah aklimatisasi 

Waktu 
Aplikasi 

Rizobakteri 
P. fluorescens ES32 B. subtilis SB3 Campuran Tanpa Bakteri 

 -------Tinggi Tanaman (cm)------- 
0 MSbA 32.13 b B 39.96 b A 33.21 b B 28.70 b B 
1 MSbA 50.75 a A 51.50 a A 33.25 b C 39.91 a B 
2 MSbA 54.42 a A 52.31 a A 54.27 a A 27.13 b B 
 -------Diameter Batang (cm)------- 
0 MSbA 0.64 b B 0.80 b   A    0.71 b AB 0.61 a B 
1 MSbA 0.87 a A 0.91 ab A 0.69 b B 0.67 a B 
2 MSbA 0.93 a A 0.99 a   A 0.95 a A 0.61 a B 
 -------Jumlah Daun (helai)------- 
0 MSbA 4.61 b B 5.22 b   A 4.80 b B 4.50 a B 
1 MSbA    4.96 b BC 5.75 a   A 5.05 b B 4.47 a C 
2 MSbA 5.53 a A 5.69 ab A 5.78 a A 4.00 b B 
 -------Panjang Daun (cm)------- 
0 MSbA 11.87 b A 15.78 b A 12.83 b A 13.33 a A 
1 MSbA 21.04 a A 20.67 a A 12.06 b B 11.22 a  B 
2 MSbA 21.52 a A 20.92 a A 22.61 a A   9.00 a  B 
 -------Lebar Daun (cm)------- 
0 MSbA 4.28 b A 5.48 b A 4.41 b A 4.92 a   A 
1 MSbA 7.16 a A 7.33 a A 4.26 b B 3.67 ab B 
2 MSbA 7.51 a A 7.34 a A 8.04 a A 2.83 b   B 
Keterangan:  MSbA (minggu sebelum aklimatisasi).  Angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang sama pada kolom (huruf kecil) dan pada baris (huruf besar) 
untuk setiap variable tidak berbeda nyata dengan uji Duncan pada taraf 
α = 5%. 

 
Pada aplikasi rizobakteri 2 MSbA pada planlet secara in vitro terbukti mampu 

mendukung pertumbuhan tanaman stadia bibit (tinggi tanaman, diameter batang dan 
jumlah daun), diduga dalam kurun waktu 2 MSbA perakaran tanaman sudah 
bertambah banyak. Akar tanaman merupakan media tumbuh terbaik bagi rizobakteri, 
akar tanaman mengeluarkan eksudat yang dimanfaatkan rizobakteri sebagai nutrisi, 
sehingga dalam kurun waktu 1-2 MSbA rizobakteri berkolonisasi dan berkembang biak 
dengan baik dalam akar. 
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Aplikasi in vitro rizobakteri terbukti berpengaruh meningkatkan pertumbuhan 
bibit pisang Rajabulu.  Rizobakteri berkolonisasi pada perakaran pisang, berasosiasi 
dengan menunjukkan perannya terhadap peningkatan pertumbuhan bibit.  Dua 
rizobakteri P. fluorescens ES32 dan B. subtilis SB3 yang digunakan dalam percobaan 
ini telah diuji sebelumnya memiliki kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan 
tanaman ketimun (Eliza 2004).   

Mekanisme peningkatan pertumbuhan tanaman oleh rizobakteri dapat terjadi 
melalui beberapa cara di antaranya dengan melarutkan fosfat, fiksasi nitrogen 
(Thakuria et al. 2004), menghasilkan hormon pertumbuhan tanaman (IAA, sitokinin, 
giberellin) sehingga mampu mendukung pertumbuhan akar lateral (Vasudevan et al. 
2002; Vonderwell et al. 2001).  Jika akar lateral makin banyak maka diharapkan 
penyerapan nutrisi makin lancar bagi tanaman juga mampu menyediakan relung 
lingkungan yang sesuai dan nutrisi yang mampu mendukung interaksi kehidupan 
mikroorganise yang menguntungkan. 

Kurva pertumbuhan stadia bibit (aklimatisasi – bibit siap tanam) masih berada 
pada stadia pertumbuhan lambat sehingga pengaruh perlakuan rizobakteri terhadap 
pertambahan pertumbuhan bibit bisa terukur secara nyata bila dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa rizobakteri.  Pada proses aklimatisasi terjadi penyesuaian peralihan 
lingkungan hidup planlet dari heterotrop menjadi autotrop. Selanjutnya mulai terjadi 
pertumbuhan pemanjangan batang, mulai penyempurnaan pembentukan daun dan 
setelah terkena cahaya matahari, daun menjadi bertambah hijau dan mulai belajar 
melakukan fotosintesis. Fase ini merupakan proses dasar di mana pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman mencapai penyempurnaan struktur organ tanaman yang 
lengkap (diferensiasi organ tanaman).  Pertumbuhan tanaman di bawah permukaan 
tanah mempersiapkan sistem perakaran, di atas permukaan tanah mempersiapkan 
organ vegetatif batang dan daun untuk menunjang proses fotosintesis.  Setelah fase ini 
tercapai, selanjutnya pertumbuhan vegetatif memasuki fase pertumbuhan cepat dan 
terhenti sampai saat pembungaan atau pembuahan. 

Kelompok rizobakteri terutama P. fluorescens ES32, B. subtilis SB3 dan 
campuran keduanya, yang diaplikasikan awal sebelum aklimatisasi diduga mampu 
berproliferasi dengan baik di perakaran tanaman dan berpotensi menghasilkan 
senyawa zat pengatur tumbuh.  P. fluorescens memproduksi senyawa pemacu 
pertumbuhan seperti auksin, giberelin (Vonderwell et al. 2001; Khalid et al. 2004).  P. 
fluorescens dilaporkan mampu menghasilkan tiga jenis sitokinin diantaranya adalah 
sitokinin dihydrozeatin riboside (DHZR), isopentenyl adenosine (IPA) dan trans-zeatin 
ribose (ZR) (Salamone et al. 2004).   

 
KESIMPULAN 

1. Asosiasi kokultur rizobakteri endofit secara in vitro dengan eksplan Rajabulu asal 
stadia planlet, mempunyai kemampuan meningkatkan multiplikasi tunas dan 
mampu merangsang akar pada media M0  dibandingkan dengan perlakuan media 
sama tanpa rizobakteri, walaupun regeneran pada subkultur berikutnya sangat 
rendah (< 25%) sehingga tidak menguntungkan. 

2. Rizobakteri (P. fluorescens ES32 dan B. subtilis SB3) berpengaruh meningkatkan 
pertumbuhan tanaman stadia bibit (tinggi tanaman, diameter, jumlah daun, panjang 
dan lebar daun). 
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3. Waktu aplikasi in vitro sebelum aklimatisasi (1-2 MSbA) lebih baik bila 
dibandingkan dengan saat aklimatisasi (0 MSbA) terhadap pertumbuhan stadia 
bibit (tinggi tanaman, diameter, jumlah daun, panjang dan lebar daun). 

 
UCAPAN TERIMAKASIH 

Penulis mengucapkan terimakasih atas sebagian biaya penelitian kepada Program 
Riset Unggulan Strategis Nasional - Pengembangan Buah-buahan Unggulan Indonesia 
melalui Pusat Kajian Buah-buahan Tropika  IPB; Sekretariat Badan Litbang Pertanian 
melalui KKP3T; Indonesian Scholar Dissertation Award yang di sponsori Ford 
Foundation dan dikelola melalui Indonesian Scholar Dissertation Award  

 
DAFTAR PUSTAKA 

Baker KF, Cook RJ.  1974.  Biological control of plant pathogens.: W.H Freeman and 
company. San Fransisco 433p 

Barka EA, Gognies S, Nowak J, Audran JC, Belarbi A.  2002.  Inhibitory effect of 
endophyte bacteria on Botrytis cinerea and its influence to promote the 
grapevine growth.  Biol. Contrl. 24:135-142. 

Eliza.  2004.  Pengendalian layu Fusarium pada pisang dengan bakteri perakaran 
graminae [Thesis] Institut Pertanian Bogor. 

Frommel MI, Nowak J, Lazarovita.  1991.  Growth Enhancement and Developmental 
Modifications of in Vitro Grown Potato (Solanum tuberosum ssp. Tuberosum) as 
Affected by a Nonfluorescent Pseudomonas sp.  Plant. Physiol. 96:928-936 

Frommel MI, Nowak J, Lazarovita. 1993. Treatment of potato tubers with a growth 
promoting Pseudomonas sp: Plant growth responses and bacterium distribution 
in the rhizosphere.  Plant and Soil 150:51-60 

Glick BR, Patten CL, Holguin G, Panrose DM. 1999. Biochemical and genetic 
Mechanisms used by plant growth promoting bacteria. Imperial College Pr 
London  

Hallman J, Quadt-Hallman A, Mahafee WF, Kloepper JW. 1997.  Bacterial endophytes 
in agricultural crops. Can. J. Microbiol. 43: 895-914 

Khalid A, Arshad M, Zahir ZA.  2004.  Screening of plant growth-promoting 
rhizobacteria for improving growth and yield of wheat.  App. Microb.  96: 473.  

Nowak J.  1988.  Benefits of in vitro “ biotization” of plant tissue cultures with microbial 
inoculants. In vitro Cell. Dev. Biol. Plant. 34: 122-130 

Salamone IEG, Hynes RK, Nelson LM.  2004.  Cytokinin production by plant growth 
promoting rhizobacteria and selected mutants.  Can. J. Microbiol. 47:404-411 

Silva HSA, Romeiro RS, Macagnan D, Halfeid-Vieira BA, Pereira MCB, Mounteer.  
2004.  Rhizobacterial inductions of systemic resistance in tomato plants non-
specific protection and increase in enzyme activities.  Biol. Contrl. 29: 288-295 

Stover RH, Simmonds NW.  1987.  Bananas, Longman scientific & technical. New 
York.467 p 

Suaria IN, Suwanto A, Gunawan LV.  2001.  Isolasi dan karakterisasi bakteri yang 
berasosiasi dengan kultur Cymbidium  dan Pengaruhnya pada kultur Jaringan 
Dendrobium hibrida. Hayati. 8 (2): 35-38  



Prosiding Seminar Nasional PERHORTI 2011 
Lembang, 23-24 November 2011 
 

776 
 

Thakuria D, Talukdar NC, Goswami C, Hazarika S, Boro RC.  2004.  Characterization 
and screening of bacteria from rhizosphere of rice grown in acidic soils of 
Assam.  Curr. Sci. 86:978-985 

Vasudevan P, Reddy MS, Kavitha S, Velusamy P, Paulraj RSD.  2002.  Role biological 
preparation in enhancement of rice seedling growth and grain yield.  Curr. Sci. 
83: 1140-1143 

Vonderwell JD, Enebak SA, Samuleson LJ.  2001.  Influence of two plant growth-
promoting rhizobacteria on loblolly pine root respiration and IAA activity.  For. 
Sci.  47:197-202 

Wilkinson KG, Dixon KW, Sivasithamparam K, Ghisalberti EL.  1994.  Effect of IAA on 
symbiotic germination of an Australian orchid and its production by orchid-
associated bacteria. Plant and Soil 159: 291-295 

Yan Z, Ryu CM, Mclnroy J, Reddy MS, Woods F, Wilson M, Klooper JW.  2004. 
Induction of systemic resistance against tomato late blight by PGPR.  
http://www.ag.auburn,edu/argentina/pdfmanuscripts/yan2.pdf  

 

http://www.ag.auburn,edu/argentina/pdfmanuscripts/yan2.pdf�

	METODE PENELITIAN
	Tabel 1. Potensi Produksi Buah Unggulan di Jawa Tengah
	Pada  tabel 1 komoditas Mangga yang memiliki nilai LQ >1 di Kabupaten Rembang, Blora, Pati, Grobogan, Kudus, Jepara, Demak, Sragen, Karanganyar, Wonogiri, Sukoharjo, Klaten, Boyolali, Semarang, Kendal, Pekalongan, Pemalang, Tegal, Kebumen, Kota Tega...
	Pada tabel 2 dapat diketahui potensi pengembangan klaster agroindustri jeruk siem belum terdapat di Jawa Tengah karena kelembagaan yang terbentuk masih kelembagaan kelompok tani umum serta seluruh kegiatan hulu-hilir masih dilakukan sendiri-sen...
	Key words: mangosteen, yellow latex, calcium, gypsum, drip irrigation
	PENDAHULUAN


	Huxham, I. M., Jarvis, M.C., Shakespeare, L., Dover, C.J., Johnson, D., Knox, J.P. and Seymour, G.B. 1999. Electron-energy-loss spectroscopic imaging of calcium in the cell walls of apple fruits. Planta 206(3):438-443.
	KAJIAN DAMPAK PERUBAHAN IKLIM EKSTRIM (CURAH HUJAN TINGGI) TERHADAP POLA PANEN DAN PRODUKTIVITAS  JERUK (Citrus retingulata) di indonesia
	Impact Assessment of Extreme Climate Change (High Rainfall) Toward Harvest Pattern and Productivity of Citrus in Indonesia
	Hasim Ashari, Zainuri Hanif, Arry Suprianto, dan Setiono
	Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

	PENDAHULUAN
	BAHAN DAN METODE

	HASIL DAN PEMBAHASAN
	KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA

	PENGARUH BAKTERI ENDOFIT TERHADAP MULTIPLIKASI TUNAS DAN PERTUMBUHAN BIBIT PISANG RAJABULU (AAB)
	The Effect of Endophytic Bacteria on Rajabulu (AAB) Plantain In Vitro Multiplication and Growth of Seedling
	ABSTRACT
	PENDAHULUAN
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Rizobakteri Memacu Multiplikasi Eksplan Pisang
	Rizobakteri Mendukung Pertumbuhan Bibit Pisang

	KESIMPULAN
	UCAPAN TERIMAKASIH
	DAFTAR PUSTAKA
	Perkecambahan Benih
	Tabel 1.  Persentase Daya Berkecambah Benih Pepaya pada Beberapa Media Tanam dan Genotipe
	Tabel 2.  Nilai pH, kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium pada Berbagai Jenis Media Tanam
	Keterangan :  M1 : tanah : pasir : pupuk kandang; M2 : tanah : pasir : arang sekam; M3 : tanah : pasir : kokopit; M4 : tanah : pupuk kandang : kokopit; M5 : tanah : pupuk kandang : arang sekam
	Pertumbuhan Bibit di Polybag
	Tabel 3.  Pertumbuhan Tinggi Tanaman Beberapa Genotipe Pepaya pada Beberapa Media Tanam
	Tabel 4. Pertumbuhan Jumlah Daun Bibit Pepaya di Polybag pada Beberapa  Media Tanam dan Genotipe
	Tabel 5. Interaksi Media Tanam dan Genotipe pada Pertumbuhan Jumlah Daun Bibit Pepaya di Polybag
	Gambar  1. Diameter Batang Bibit Pepaya di Polybag  pada Beberapa Jenis   Media Tanam
	Gambar  2. Diameter Batang Bibit Pepaya di Polybag  pada Beberapa Genotipe
	Interaksi media tanam dan genotipe M5G1 memberikan diameter batang paling besar pada 6 MST yaitu sebesar 3.5 mm yang tidak berbeda dengan perlakuan M5G3, M4G1, dan M4G2 seperti disajikan pada Tabel 6. Hasil penelitian Agustina (2004) menunjukkan bahw...
	Tabel 6. Interaksi Media Tanam dan Genotipe pada Pertumbuhan Diameter  Batang Bibit Pepaya di Polybag
	Tabel 7. Bobot Bibit Pepaya per Polybag pada Berbagai Media Tanam dan   Genotipe
	Pertumbuhan Bibit di Lapangan
	Tabel 8.  Pertumbuhan Tinggi Tanaman Pepaya di Lapangan pada Beberapa         Media Tanam dan Genotipe
	Tabel 9. Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Pepaya di Lapangan pada  Beberapa Media Tanam dan Genotipe
	Tabel 10. Diameter Batang Tanaman Pepaya di Lapangan pada Beberapa Media Tanam dan Genotipe
	Tabel 11. Interaksi Media Tanam dan Genotipe pada Pertumbuhan Tinggi   Tanaman dan Jumlah Daun diLapangan
	Different Disinfectant Material on Sterility and Viability of Mango Immature Flower Bud in In Vitro Culture
	PENDAHULUAN

	Key words: Papaya seed, recalsitrant, orthodox, low temperature, viability
	UCAPAN TERIMA KASIH

	BAHAN DAN METODE
	BAHAN DAN METODE
	Tempat dan Waktu
	Wattimena, G. A., L. W. Gunawan, N. A. Mattjik, E. Syamsudin, N. M. A. Wiendi, A.
	Ernawati. 1992. Bioteknologi Tanaman. PAU-IPB. Bogor.

	Hasegawa, S,  R.D. Bennett, and C.P. Verdon.  1980.  Limonoids in citrus seeds: origin and relative concentration.  J. Agric. Food Chem.,  28 (5), pp: 922–925
	Yulinda Tanari1, Darda Efendi2, Roedhy Poerwanto2
	Mahasiswa pascsarjana Institut Pertanian Bogor
	Staf Pengajar Departemen AGH Fakultas pertanian IPB, email : roedhy8@yahoo.co.id
	PENDAHULUAN
	BAHAN DAN METODE PENELITIAN
	Bahan Dan Metode
	Metode Penelitian
	PENGAMATAN
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Pencemaran Getah Kuning Pada Aril Dan Kulit Buah Manggis
	Pencemaran getah kuning pada buah manggis dapat dilihat dari pengamatan skoring dan persentase buah bergetah kuning di aril dan kulit, serta persentase juring tercemar getah kuning. Pencemaran getah kuning yang tinggi akan ditandai dengan skoring dan...
	Faktor Yang Mempengaruhi Cemaran Getah Kuning
	Kualitas Buah
	Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan Split Plot  RAL, dengan jenis tanah Clay, Humic, Tailing, dan PMK sebagai petak utama dan aksesi nenas Toboali Serdang, Bukur dan Peranak sebagai anak petak. Dengan 3 ulangan berdasarkan jenis tanaman  dan 8 unit percobaan, ...
	Fauziyah Harahap
	Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan, Jln. Willem Iskandar Psr V Medan Estate, 20221, Indonesia.
	BAHAN DAN METODE
	Waktu dan Tempat Pelaksanaan
	Bahan dan Alat
	Metode
	Pengamatan dan Analisis Data

	DAFTAR PUSTAKA
	Khayat, E.,  A. Duvdevani, E. Lahav, B.A. Ballesteros.  2004.  Somaclonal variation in banana (Musa acuminata cv. Grande Naine). Genetic mechanism, frequency, and application as a tool for clonal selection. In: Jain SM, R. Swensen, editor. Banana Impr...

	Tabel 1.Rata-rata Tinggi Bibit Genotipe Pepaya yang Diuji
	Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Genotipe Pepaya yang Diuji
	Tabel 3. Tinggi Tanaman dan Diameter Batang Genotipe Pepaya saat Berbunga Pertama
	Tabel 4.Panjang Petiol, Panjang Daun, dan Lebar Daun Genotipe Pepaya saat Berbunga Pertama
	Tabel 5. Waktu Berbunga Pertama dan Tinggi Kedudukan Bunga Pertama
	Gambar 3. Rata-rata Persentase Ekspresi Seks Pepaya
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Waktu dan Tempat
	Alat dan Bahan
	Metode Penelitian

	International Board for Plant Genetic Resources. 1991. Descriptors for Pineapple. IBPGR Headquarters, Rome
	Jimenez, V.M. Involvement of plant hormone and plant growth regulators on in vitro somatic embryogenesis. Plant Growth Regulation 47:91-110.



